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MOTTO 

 

MENGHARGAI MANUSIA SEBAGAI MANUSIA 

ILWAYS BE KIND, BE NICE, BE POSITIVE, BE GENUINE IN THIS CRUEL 

WORLD. YOU HEART IS GOLD AND THAT RARE. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi, 

terutama untuk memenuhi kebutuhan kabrohidrat, protein, vitamin, dan 

gizi.  Ketersedian pangan yang tidak mencukupi kebutuhan dapat 

menyebabkan kekurangan gizi yang berdampak pada pertumbuhan organ 

tubuh yang kurang sempurna bahkan dapat menganggu kesehatan manusia 

oleh sebab itu perlu ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup. 

Menurut UU No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan, disebutkan bahwa 

Ketahanan Pangan adalah “kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara 

sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan 

yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, 

merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, 

dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif 

secara berkelanjutan”. 

Pemenuhan kebutuhan manusia tidak mungkin dapat di capai tanpa 

dengan upaya yang sungguh-sungguh, sehingga manusia harus bekerja 

keras demi terwujudnya barang dan jasa yang dibutuhkan. Ketika kebutuhan 

makin meluas manusia harus semakin gigih dalam upaya memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Atas dasar itu tumbuhlah organisasi kemasyarakatan 

yang berfokuskan pada usaha untuk mengkoordinasikan kebutuhan sesuai 

dengan sepesifikasi organisasi tersebut, misal kelompok tani, kelompok 

nelayan, kelompok peternak, kelompok wanita tani dan lain-lain.  
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Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan salah satu organisasi 

petani yang anggotanya mayoritas wanita yang berkecimpung dalam 

kegiatan pertanian. Kelompok Wanita Tani tumbuh berdasarkan keakraban 

dan keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumber 

daya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani 

kesejahteraan anggotanya (Depatermen Pertanian RI 1997 dalam Samsi 

2011:15). Fungsi kelompok tani pada dasarnya sebagai wahana dalam 

proses belajar-mengajar, wahana berkerjasama, dan wahana berproduksi 

salah satu KWT yang terbentuk di Padukuhan Karangasem Kalurahan 

Sidomulyo Kapanewon Pengasih adalah KWT Mekar Lestari yang 

memanfaatkan lahan pekarangan untuk kegiatan warung hidup. Warung 

hidup adalah istilah penyebutan kumpulan tanaman yang usianya singkat 

dan dapat dikonsumsi usai dipanen, yaitu tanaman cabai, terong, pare, 

timun, dan kacang Panjang.  

Selain membuat warung hidup ada juga kegiatan KWT lainya seperti 

menanam, perawatan, penyiramn tanaman dan pertemuan rutin. Kelompok 

Wanita Tani Mekar Lestari dibentuk dan didampingi oleh Tim P2MD dari 

Prodi Pembangunan Masyarakat Desa STPMD “APMD” Yogyakarta. 

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (P2MD) pada dasarnya 

merupakan program yang diberikan kepada masyarakat dalam upaya 

membangun serta menjadikan masyarakat menjadi berdaya, masyarakat 

juga harus memperoleh manfaat dari adanya kegiatan P2MD, dalam hal ini 

ada beberapa manfaat dari kegiatan P2MD yang dilaksanakan di Padukuhan 

Karangasem diantaranya terbentuknya kelembagaan KWT di Padukuhan 
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Karangasem. Menjadikan KWT di Padukuhan Karangasem berdaya baik 

secara pengetahuan maupun keterampilan yang akhirnya akan 

menumbuhkan keswadayaan masyarakat, serta menjadikan KWT di 

Padukuhan Karangasem sebagai kelembagaan yang mampu mendorong 

perekonomian, ketahanan pangan serta penyelesaian masalah lain yang 

terjadi di masyarakat. Pelaksanaan P2MD dilakukan oleh Tim P2MD 

bersama KWT Padukuhan Karangasem, dibantu oleh PPL dari BPP 

Kecamatan Pengasih. Bantuan bimbingan serta arahan dari PPL berasal dari 

Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon Progo yang sebelumnya 

sudah melakukan audiensi dan Kerjasama dengan Tim P2MD. Ada 2 

program yang menjadi dasar dari pelaksanaan P2MD, yaitu Babonisasi dan 

Warung Hidup (Pangan Lestari) 

Babonisasi merupakan program pemberian ayam babon (ayam 

betina) dari Tim P2MD kepada anggota KWT. Dengan tujuan, pertama 

babon diharapkan dapat memproduksi telur dan bisa dikembangbiakkan, 

dengan demikian diharapkan dapat menambah penghasilan keluarga. 

Kedua, telur dan daging ayam dapat menjadi sumber alternatif pemenuhan 

pangan keluarga, yang secara tidak langsung program ini berkontribusi pada 

penyelesaian masalah stunting. Program ini juga sekaligus dapat menambah 

pemenuhan gizi keluarga dengan mengkonsumsi telur dan daging ayam. 

Selain itu program ini dapat meghasilkan sampah organik di lingkup 

keluarga, yaitu kotoran ayam yang dapat digunakan untuk memupuk 

berbagai jenis tanaman. Hal ini didukung oleh beberapa hasil riset 

sebelumnya, dimana setiap rumah tangga berpotensi menghasilkan sampah. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa ayam adalah hewan omnivora, sehingga 

sampah organik rumah tangga seperti sisa makanan dapat menjadi sumber 

bahan makanan bagi ayam. Warung Hidup (Pangan Lestari) merupakan 

konsep pangan yang dapat diproduksi, dikonsumsi, dan dikelola secara 

berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia. Aspek dari 

warung hidup adalah penggunaan sumber daya alam yang bekelanjutan. 

Ada beberapa rumusan masalah yang bisa digunakan sebagai acuan 

dalam membangun dan mengembangkan potensi KWT di Padukuhan 

Karangasem, diantaranya bagaimana melakukan pendampingan kepada 

KWT untuk meningkatkan kemampuan dalam mengoptimalkan potensi 

lahan bersama di dusun Karangasem. Pendampingan diawali dari KWT 

Mekar Lestari yang usianya masih muda masih membutuhkan bimbingan 

dan pengarahan untuk memajukan KWT tersebut. Oleh sebab itu 

pendampingan untuk organisasi KWT dapat berjalan secara efektif dan 

efisien dalam memanfaatkan lahan. Rumusan masalah ini merupakan 

gambaran dan harapan KWT Padukuhan Karangasem yang perlu 

mendapatkan penyelesaian. Melalui kegiatan P2MD, bersama masyarakat 

mengembangkan potensi yang mereka miliki sebagai bentuk perwujudan 

dari capaian harapan. Kegiatan ini juga memiliki tujuan diantaranya, 

menumbuhkembangkan kesadaran masyarakat akan pentingnya KWT 

sebagai wadah kegiatan yang dapat mendinamisasikan masyarakat secara 

umum khususnya kaum Wanita dibidang pertanian, meningkatkan 

kemampuan (kelompok masyarakat) dalam mengoptimalkan potensi lahan 

bersama sebagai sumber pangan keluarga maupun tambahan penghasilan 
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bagi kelompok, serta menguatkan partisipasi anggota kelompok guna 

meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam pemanfaatan lahan pekarangan 

yang ada. 

 

B. Tujuan Magang 

1. Mengedintifikasi potensi dan menginventarisasi permasalahan yang 

dihadapi Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Lestari. 

2. Memetakan kebutuhan masyarakat dalam kebutuhan pangan keluarga di 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Lestari. 

3. Meningkatkan kebutuhan pangan keluarga di Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Mekar Lestari. 

C. Sasaran Dan Lokasi  

1. Sasaran  

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Lestari yang beranggotakan 

30 orang 

2. Lokasi 

Padukuhan Karangasem, Kalurahan Sidomulyo, Kapanewon 

Pengasih, Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Metode 

Dalam pelaksanaan magang penulis menggunakan analisis SWOT 

(Strengths, weaknesses, opportunities, threats) untuk merancang strategi 

penyelesaian masalah. Analisis SWOT adalah sebuah metode perencanaan 

strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strength), 
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kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity) dan ancaman (Threat) yang 

terjadi dalam proyek atau di sebuah usaha bisnis. Adapun uraiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1 Analisis SWOT 

 

Analisis Internal 

 

 

 

Analisis Eksternal 

STRENGHT (S) / 

Kekuatan 

WEAKNES (W) / 

Kelemahan 

Menentukan 

faktor-faktor 

kekuatan yang 

berasal dari 

internal 

kelompok. 

Menentukan faktor-

faktor 

kelemahan/kekurangan 

yang berasal dari 

internal kelompok. 

OPPORTUNITIES 

(O)/ Peluang 

STRATEGI SO STRATEGI WO 

Menentukan 

faktor peluang 

yang berasal dari 

eksternal 

kelompok. 

Menciptakan 

strategi yang 

menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang yang ada 

Menciptakan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan dan 

memanfaatkan peluang 

THREATS (T) / 

Ancaman 

STRATEGI ST STRATEGI WT 

Menentukan 

faktor ancaman 

yang berasal dari 

eksternal 

kelompok.  

Menciptakan 

strategi yang 

menggunakan 

kekuatan yang 

ada dan 

menghindari 

ancaman 

Menciptakan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan dengan 

menghindari ancaman 

Sumber: Ferddy Rangkuti, 1997 
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Pemagang menggunakan metode Analisa SWOT (Strenghs, 

Weakness, Opportunities, Threats) pada Kelompok Wanita Tani “Mekar 

Lestari”. Keterengan: 

S – O : Strenghs (Kekuatan) – Opportunities (Peluang) 

W – O : Weakness (Kelemahan) – Opportunities ( Peluang) 

S – T : Strenghs (Kekuatan) – Threats (Ancaman) 

W – T : Weakness(Kelemahan) – Threats ( Ancaman) 

 

a. S – O : Strenghs (Kekuatan) – Opportunities (Peluang) 

Strategi ini menggunakan kekuatan internal organisasi untuk meraih 

peluang-peluang yang ada di luar organisasi. Jika perusahaan 

memiliki banyak kekuatan, berarti organisasi harus mengatasi 

kelemahan itu agar menjadi kuat. 

b. W – O : Weakness (Kelemahan) – Opportunities ( Peluang) 

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan 

internal organisasi dengan memanfaatkan peluang-peluang 

eksternal  

c. S – T : Strenghs (Kekuatan) – Threats (Ancaman) 

Melalui strategi ini organisasi berusaha untuk menghindari atau 

mengurangi dampak dari ancaman-ancaman eksternal. 

d. W – T : Weakness(Kelemahan) – Threats ( Ancaman) 

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan cara 

mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman. Suatu 

organisasi yang dihadapkan pada sejumlah kelemahan internal dan 
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ancaman eksternal sesungguhnya berada dalam posisi yang 

berbahaya. 

E. Rangkaian aktivitas dan strategi 

1. Rangkaian aktivitas 

Rangkaian aktivitas dalam maganag memuat tahap-tahap sebagai 

berikut: 

a. Tahap Persiapan Magang 

1.) Observasi 

Kegiatan observasi atau pengamatan dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui keberadaan Kelompok Wanita Tani 

Mekar Lestari secara lebih dalam. 

2.) Koordinasi 

Pemagang melakukan koordinasi kepada Lurah Sidomulyo, 

dukuh Karangasem, tokoh masyarakat, aparat Dinas Pertanian 

dan Pangan Kulon Progo untuk menyampaikan tujuan dari 

kegiatan program pangan lestari dan babonisasi. 

3.) Perizinan 

Perizinan magang dilakukan dengan memberikan surat 

magang kepada lurah Kalurahan Sidomulyo dan memberikan 

surat tugas kepada bapak dukuh Karangasem untuk melakukan 

magang 
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b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Magang 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh pemagang selama kegiatan 

sebagai berikut: 

1.) FGD 

Focus Group Discussion (FGD) merupakan 

pengumpulan data kualitatif yang melibatkan sekelompok orang 

dengan pengalaman atau perspektif yang sama terhadap topik 

tertentu, untuk berdiskusi dan berbagi pandangan mereka. 

Dalam hal ini FGD dilakukan untuk mengidentifikasi 

kelemahan, kekuatan, peluang dan ancaman. Guna untuk 

mengetahui potensi, permasalahan serta menyusun strategi 

untuk mencari jalan keluar dari adanya permasalahan. 

2.) Pendampingan  

Pendampingan dilakukan oleh Tim P2MD kepada 

Masyarakat Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Lestari 

dalam menjalankan program warung hidup dan babonisasi. 

Pendampingan yang diantaranya berupa bantuan teknis, 

bimbingan, monitoring dan evaluasi. Pendampingan ini 

dilakukan secara rutin selama masa program berlangsung.  
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c. Waktu pelaksanaan dan pihak-pihak yang berperan 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh pemagang selama kegiatan 

sebagai berikut:  

1.) Waktu Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan magang penulis membagi waktu sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 2 Rincian Kegiatan 

No Rincian Kegiatan Jadwal Pelaksanaan 

1 Observasi 23 Maret 2023 

2 Perizinan 6 Oktober 2023 

3 Koordinasi 9 Oktober 2023 

4 Audiensi 9 Oktober 2023 

5 Perkenalan 9 Oktober 2023 

6 FGD 9 Oktober 2023 

7 Sosialisasi Babonisasi 14 Oktober 2023 

8 Penyerahan Babon 15 Oktober 2023 

9 Pertemuan Rutin dan 

Pendampingan 

Babonisasi 

3 November 2023 

10 Monitoring 19 November 2023 

 

2.) Pihak-pihak yang berperan  

- Lurah Sidomulyo 

- Dinas Pertanian dan Pangan Kulon Progo 

- Badan Penyukuh Pertanian (BPP) Kapanewon Pengasih 

- PPL Kalurahan Sidomulyo  

- PPL Swadaya Kalurahan Sidomulyo 

- Tokoh Masyarakat 

- Dukuh Karangasem 

- Warga Masyarakat Padukuhan Karangasem  
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2. Strategi 

a. Pendampingan  

Pemagang mendampingi Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Mekar Lestari pada setiap kegiatan anggota kelompok yang sedang 

berlangsung. Hal ini bertujuan agar mahasiswa mampu memperoleh 

informasi tentang permasalahan yang ada dan pemagang juga ikut 

berpartisipasi dalam setiap kegiatan maupun pertemuan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Mekar Lestari. 

b. Fasilitasi  

Dalam kegiatan fasilitasi, pemagang memfasilitasi 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Lestari dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan keluarga.  

F. Peran Mahasiswa dalam kegiatan 

Peran mahasiswa dalam kegiatan magang beragam yaitu: 

1. Pendamping  

Menurut (Deptan, 2004) pendampingan adalah pemberdayaan 

masyarakat dengan menempatkan tenaga pendamping yang berperan 

sebagai fasilitator, komunikator, dan dinamisator. Pendampingan pada 

umumnya merupakan upaya untuk mengembangkan masyarakat 

diberbagai potensi yang dimiliki untuk menuju kehidupan yang lebih 

baik. Dalam hal ini pendampingan yang berkaitan dengan program 

babonisasi sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pangan keluarga. 
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2. Fasilitator  

Dalam pelaksanaan kegiatan magang ini pemagang juga berperan 

sebagai fasilitator yaitu memfasilitasi dalam pelaksanaan kegiatan 

sesuai dengan program kerja yang sudah dibuat. 

G. Hasil yang diharapkan 

1. Bagi mahasiswa  

a. Pemagang mendapat pengetahuan dan pengalaman baru di 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Lestari. 

b. Pemagang mendapat kesempatan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh selama di STPMD “APMD” Yogyakarta. 

2. Bagi kelompok 

a. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman praktis untuk 

mengembangkan Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Lestari. 

b. Pengurus dan anggota dapat berkomunikasi dan menjalin hubungan 

baik dengan mahasiswa STPMD “APMD” Yogyakarta. 
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BAB II  

DESKRIPSI UMUM LOKASI DAN SASARAN 

 

A. Deskripsi umum wilayah Kalurahan Sidomulyo 

1. Keadaan Geografis 

Kalurahan Siodmulyo merupakan salah satu Kalurahan yang termasuk 

dalam Kapanewon Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kalurahan Sidomulyo merupakan gabungan dari 2 (dua) 

Kalurahan yaitu: 

a. Kalurahan Pendem yang terdiri dari 6 (enam) Padukuhan yaitu: 

Padukuhan Karangasem, Pendem, Dukuh, Nabin, Banaran, dan 

Kemaras. 

b. Kalurahan Kutogiri terdiri dari 6 (enam) Pedukuhan yaitu : 

Padukuhan Secang, Tanggulangin, Kutogiri, Watubelah, 

Gondangan, dan Parakan. 

Namun pada Tahun 1952 Kalurahan Sidomulyo mendapat tambahan 

satu wilayah padukuhan yaitu Padukuhan Talunombo yang sebelumnya 

ikut di wilayah Kecamatan Nanggulan, sehingga mulai tahun 1952 

Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 13 (tiga belas) padukuhan,  

  



14 
 

a. Batas Wilayah 

Sebelah Utara : Kalurahan Jatimulyo, Kapanewon 

Girimulyo 

Sebelah Selatan : Kalurahan Sendangsari, Kapanewon 

Pengasih 

Sebelah Barat  : Kalurahan Hargowilis, Kapanewon Kokap 

Sebelah Timur : Kalurahan Banyuroto, Kapanewon 

Nanggulan 

b. Jumlah Padukuhan 

Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 13 (tiga belas) pedukuhan, 

yakni: Karangasem, Parakan, Dukuh, Gondangan, Banaran, 

Watubelah, Nabin, Pendem, Talunombo, Tanggulangin, Kutogiri, 

Kemaras, dan Secang. 

c. Orbitasi 

Dari Kalurahan Sidomulyo ke Kapanewon Pengasih : 6.8 km 

Dari Kalurahan Sidomulyo ke Kabupaten Kulon Progo : 8.8 km 

Dari Kalurahan Sidomulyo ke Provinsi DIY : 33.7 km 

Dari Kalurahan Sidomulyo ke Ibu Kota Negara RI  : 571 km 

d. Topografi 

Kalurahan Sidomulyo merupakan daerah pegunungan/ 

perbukitan yang berada pada ketinggian tanah 84-484 mdpl, yang 

menjadikan Kalurahan Sidomulyo tergolong sebagai Kalurahan 

yang berada di dataran tinggi dengan rata-rata curah hujan 2,500 



15 
 

mm/tahun. Adapun suhu rata-rata harian berkisar antara 24°C – 

28°C. 

e. Luas Wilayah 

Luas wilayah Kalurahan Sidomulyo secara keseluruhan 

adalah 1.362,6760 Ha, yang merupakan tanah hak milik dan hak 

pakai bagi warga. Adapun penggunaan lahan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 2. 1 Penggunaan Lahan dan Luas Wilayah 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat diketahui bahwa potensi lahan di 

Kalurahan Sidomulyo berupa tegalan, pekarangan dan lahan 

pertanian. Tanah yang berupa lahan pertanian di manfaatkan untuk 

persawahan dan budidaya tanaman pangan. 

  

No Penggunaa Lahan Luas (Ha) Persentase 

1. Sawah 171,2325 12,66% 

2. Pekarangan 462,9075 34,22% 

3. Tegalan 682,8575 50,48% 

4. Kuburan 9,5530 0,71% 

5. Lain-lain 26,1255 1,93% 

Jumlah 1.362,6760 100% 
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2. Kondisi Demografis 

a. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.2 diketahui bahwa jumlah penduduk 

perempuan lebih banyak dibanding jumlah penduduk laki-laki 

dengan persentase 50,97% untuk penduduk perempuan dan 49,03% 

untuk penduduk laki-laki 

 

  

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Laki-laki 2712 49,03% 

2. Perempuan  2819 50,79% 

Jumlah 5531 100% 
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b. Tingkat Pendidikan 

Tabel 2. 3 Tingkat Pendidikan 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.3 dapat diketahui bahwa Tingkat Pendidikan di 

Kalurahan Sidomulyo cukup rendah untuk data Pendidikan wajib 12 

tahun, yaitu data lulusan SLTA dan Diploma/Sarjana sebesar 

25,05% sedangkan tingkat Pendidikan untuk lulusan SLTP dan SD 

sebanyak 73,73% dan 1,23% masyarakat Kalurahan Sidomulyo 

Tidak Tamat SD. 

  

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Tidak/Belum 

Sekolah 
1287 

23,27% 

 

2. Tidak Tamat SD 303 5,48% 

3. SD 1900 34,35% 

4. SLTP/SMP 794 14,36% 

5. SLTA 1098 19,85% 

6. Diploma 

1/Diploma 2 
18 0,33% 

7. Diploma 3/Sar. 

Mud 
44 0,80% 

8. Diploma IV/S1 79 1,43% 

9. Sastra 2/3 8 0,14% 

Jumlah 5531 100% 
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c. Mata Pencaharian 

Tabel 2. 4 Mata Pencaharian 

No Tingkat 

Pencaharian 

Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Buruh Tani 36 1,35% 

2. Petani  2.005 75,12% 

3. Peternak  6 0,22% 

4. Buruh Peternak 8 0,30% 

5. Pedangan  10 0,37% 

6. Tukang kayu 14 0,52% 

7. Guru  25 0,94% 

8. Penjahit  2 0,07% 

9. PNS 55 2,06% 

10. Pensiunan  39 1,46% 

11. TNI 5 0,19% 

12. POLRI 9 0,34% 

13. Perangkat Desa 22 0,82% 

14. Swasta  328 12,29% 

15. Sopir  3 0,11% 

16. Buruh  102 3,82% 

Jumlah 2.669 100% 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 
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Berdasarkan tabel 2.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar Mata 

Pencaharian masyarakat di Kalurahan Sidomulyo adalah sebagai 

petani, yaitu sekitar 75,12% dan sebagian yang lain bermata 

pencaharian selain petani. 

d. Agama dan Kepercayaan 

Tabel 2. 5 Agama dan Kepercayaan 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar Agama 

dan Kepercayaan Masyarakat di Kalurahan Sidomulyo adalah 

beragama Islam, yaitu sekitar 98,41% dan sebagian yang lain 

memiliki agama dan kepercayaan lain seperti Kristen dan Katholik.  

  

No Tingkat Agama 

dan Kepercayaan 

Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Islam  5447 98,48% 

2. Kristen  43 0,78% 

3. Protestan  0 0.00% 

4. Katholik  41 0,74% 

5. Hindu  0 0,00% 

6. Budha  0 0,00% 

Jumlah 5531 100% 



20 
 

e. Cacat Fisik dan Mental 

Tabel 2. 6 Cacat Fisik dan Mental 

No Tingkat Cacat 

Fisik dan Mental 

Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Tuna Netra 12 21,43% 

2. Mental/ODGJ 20 35,71% 

3. Lumpuh  17 30,36% 

4. Amputasi  2 3,57% 

5. Pikun  1 1,79% 

6. Jompo  3 5,36% 

7. Tuna Wicara 1 1,79% 

Jumlah 56 100% 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.6 dapat diketahui bahwa sebagian masyarakat di 

Kalurahan Sidomulyo memiliki catatan disabilitas yang perlu 

diperhatikan, terutama penyakit mental, tuna netra dan lumpuh yang 

memiliki data terbanyak. 
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3. Sarana dan prasarana 

a. Transportasi  

Masyarakat Kalurahan Sidomulyo masyoritas memiliki 

sarana transportasi sepeda motor. Sebagian Masyarakat Kalurahan 

Sidomulyo juga memiliki mobil meskipun tidak semuanya 

memiliki. Tidak hanya itu sarana transportasi umum juga banyak, 

seperti truk untuk mengangkut material, pick up untuk mengangkut 

bahan bangunan berat dan yang lainnya.  

 

b. Komunikasi dan Informasi 

Kalurahan Sidomulyo menyediakan sarana komunikasi dan 

informasi berupa wifi. Informasi yang diberikan oleh pihak 

Kalurahan kepada masyarakat melalui infografis, website, dan 

media sosial dengan aplikasi whatsapp. 

 

c. Sarana Air Bersih dan Sanitasi 

Penduduk Kalurahan Sidomulyo menggunakan sumur bor 

untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Selain dari sumur sarana air 

bersih didapatkan dari adanya PAM SIMAS (Program Penyedia Air 

Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat). Selain itu di Kalurahan 

Sidomulyo tepatnya di Padukuhan Jatimulyo terdapat mata air, yang 

dapat digunakan masyarakat untuk memenuhi air bersih.  
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d. Sarana Ibadah  

Terdapat beberapa sarana ibadah yang ada di Kalurahan 

Sidomulyo diantaranya sebagai berikut : 

Tabel 2. 7 Sarana Ibadah 

 

 

 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarka Tabel 2.7 dapat diketahui bahwa sarana ibadah yang ada 

hanya untuk masyarakat muslim, karena memang mayoritas 

penduduknya menganut Agama Islam. 

e. Sarana Olahraga 

Kalurahan Sidomulyo memiliki sarana olahraga yang untuk 

masyarakat. Terdapat 2 lapangan bola yang dimiliki oleh Kalurahan 

Sidomulyo. Selain itu terdapat lapangan voli di masing-masing 

padukuhan. 

 

f. Sarana Kesehatan 

Terdapat beberapa sarana kesehatan yang ada di wilayah 

Kalurahan Sidomulyo, diantaranya yaitu : 

NO Jenis Sarana Ibadah Jumlah 

1. Masjid 23 

2. Mushola 1 

3. Gereja 2 
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Tabel 2. 8 Jumlah Sarana Kesehatan 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.8 menunjukan bahwa sarana kesehatan di 

Kalurahan Sidomulyo masih tergolong kurang untuk menunjang 

masalah kesehatan. Masyarakat Kalurahan Sidomulyo perlu 

melakukan perjalanan ke Kota Wates untuk dapat mengakses 

fasilitas kesehatan yang lebih lengkap. 

g. Sarana Pendidikan 

Pada Kalurahan Sidomulyo terdapat sarana pendidikan 

mulai dari PAUD hingga tingkat SLTP. Berikut adalah jumlah 

sarana pendidikan yang ada pada Kalurahan Sidomulyo : 

Tabel 2. 9 Jumlah Sarana Pendidikan 

 

 

 

 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

No Jenis Sarana Kesehaatan Jumlah 

1. Poskedes  23 

2. Pustu (Puskesmas 

Pembantu) 

1 

No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah 

1. Gedung PAUD 4 

2. Gedung TK 3 

3. Gedung SD 5 

4. Gedung SLTP 2 
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Berdasarkan Tabel 2.9 dapat diketahui bahwa gedung pendidikan 

yang tersebar di Kalurahan Sidomulyo sebanyak 14 gedung. 

 

 

h. Sarana Umum 

Sarana umum yang ada di Kalurahan Sidomulyo diantaranya 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. 10 Sarana Umum 

 

 

 

 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.10 bahwa Kalurahan Sidomulyo memiliki 

sarana umum yang cukup memadai dan mudah diakses oleh 

masyarakat. 

  

No Jenis Sarana Umum Jumlah 

1. Kantor Desa 1 

2. Pasar Desa 8 

3. Kantor PKK 1 

4. Poskamling  21 

5. Jembatan  11 
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4. Keadaan kelembagaan Kalurahan Sidomulyo 

a. Lembaga Pendidikan 

Tabel 2. 11 Lembaga Pendidikan 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.11 diketahui bahwa Kalurahan Sidomulyo 

memiliki sebanyak 21 lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan 

Kalurahan Sidomulyo memiliki tujuan dalam melayani masyarakat 

untuk meningkatkan keterampilan, mengembangkan bakat, dan 

potensi. 

 

b. Lembaga Keamanan 

Keamanan merupakan hal penting agar menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan aman bagi masyarakat agar 

memberikan kenyaman dan tidak memiliki rasa khawatir yang tinggi 

akan keselamatan warga. Kalurahan Sidomulyo juga memiliki 

Lembaga Keamanan untuk menunjang rasa aman dalam 

No Keterangan  Jumlah 

1. TK 3 

2. SD 5 

3. SMP 2 

4. KB 4 

5. PAUD 6 

6. PKBM 1 

Jumlah  21 
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beraktivitas, seperti Perlindungan Masyakarat (Linmas), Jagawarga, 

dan Rumah Desa Sehat (RDS).  

 

c. Lembaga Kemasyarakatan 

Dalam kehidupan bermasyarakat pasti tidak terlepas dari 

lembaga kemsyarakatan. Lembaga kemasyarakatan yang ada di 

Kalurahan Sidomulyo diantaranya Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat Kalurahan (LPMKal), Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK), Karang Taruna, Kelompok Dasa Wisma, Rukun 

tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Kelompok Tani, Kelompok 

Wanita Tani. Lembaga kemasyarakatan yang ada dapat berfungsi 

sebagai sarana menampung dan menyalurkan aspirasi kepada pihak 

Kalurahan. 

 

d. Lembaga Ekonomi dan Jasa  

Ekonomi dan jasa yang ada di Kalurahan Sidomulyo masih 

mengandalkan sektor pertanian. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas 

matapencaharian masyarakat berada pada bidang pertanian, baik 

bekerja sebagai petani maupun buruh tani. Kalurahan Sidomulyo 

memiliki dua lembaga ekonomi dan jasa, yakni Badan Usaha Milik 

Desa, serta Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA). LKMA 

merupakan lembaga keuangan mikro dengan petani sebagai 

prioritas. 
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B. Deskripsi Wilayah Padukuhan Karangasem  

1. Letak geografis 

Padukuhan Karangasem merupakan salah satu dari 11 

padukuhan yang ada di Kalurahan Sidomulyo, Kapanewon Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  Luas wilayah 

Padukuhan Karangasem adalah 177.2740ha, dengan ketinggian 84-484 

mdpl. Padukuhan Karangasem memiliki 7 RT dengan jumlah 

penduduk 873 jiwa. Rata-rata penduduk Padukuhan Karangasem 

sebanyak 85% bermata pencaharian petani.  

a. Batas Wilayah 

Batas Wilayah Padukuhan Karangasem: 

Timur : Padukuhan Parakan 

Barat : Padukuhan Nabin 

Utara : Padukuhan Pendem 

Selatan : Padukuhan Ngondangan, Padukuhan 

Celapar 3, dan Padukuhan Kokap 

 

 

2. Keadaan demografis 

Keadaan Demografi Padukuhan Karangasem terbagi 

berdasarkan struktur jenis kelamin, struktur umur, sebagai berikut; 

a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data dari Padukuhan Karangasem pada tahun 

2023, jumlah penduduk di Padukuhan Karangasem berjumlah 873 
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jiwa, yang terdiri dari 279 Kepala Keluarga (KK) dari 232 rumah, 

sedangkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di 

Padukuhan Karangasem dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. 12 Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Laki-laki  408 44,73% 

2. Pekarangan 465 53,27% 

Jumlah 873 100% 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.12 diketahui bahwa jumlah penduduk 

perempuan lebih banyak dari pada jumlah penduduk laki-laki, 

dengan persentase 53,27% dibanding dengan laki-laki hanya sebesar 

46,73%. 
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b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Umur 

Tabel 2. 13 Jumlah Penduduk berdasarkan Struktur Umur 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.13 jumlah penduduk berdasarkan usia di 

Padukuhan Karangasem yang memiliki presentase terbesar yakni 

usia 15-64 tahun dengan usia yang masih produktif persentase 

55,33% sementara persentase terendah pada usia 0-2 tahun yakni 

hanya 2,75%. 

c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 

Karangasem 

Tingkat pendidikan di wilayah Padukuhan Karangasem 

dilihat dari pendidikan terakhir masyarakat dari Tamat Taman 

Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD)/sederajat, Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)/sederajat, Sekolah Menengah Atas 

(SMA)/sederajat, Akademi/D1-D3, dan Sarjana, dimana tingkat 

pendidikan di Padukuhan Karangasem dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

  

No Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase 

1 0-2 24 2,75% 

2 3-5 35 4,01% 

3 6-14 142 16,27% 

4 15-64 483 55,33% 

5 >64 189 21,65% 

Jumlah 873 100% 
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Tabel 2. 14 Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan Tabel 2.14 mayoritas masyarakat masih belum 

memenuhi program wajib belajar 12 tahun, dimana pendidikan 

masyarakat Padukuhan Karangasem Tamat SD yakni 33, disusul 

dengan tidak sekolah 25%, Tamat SMA 19%, Tamat SMP 15%, 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Tidak Sekolah 217 25% 

2. Belum tamat 

SD/sederajat 
38 4% 

3. Tamat 

SD/sederajat 
285 33% 

4. Tamat 

SMP/sederajat 
127 15% 

5. Tamat 

SMA/sederajat  
164 19% 

6. Tamat D1/D2 7 1% 

7. Tamat 

D3/Sar.Mud 
10 1% 

8. Tamat Diploma 

IV/S1 
25 3% 

9. Tamat Strata 2 0 0% 

Jumlah 873 100% 
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belum tamat SD 4%, tamat DIV/S1 3% dan Tamat D1/D2 serta 

Tamat D3/Sar.Mud masing-masing 1%. 

d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan 

          Tabel 2. 15 Jumlah Penduduk berdasatkan Agama dan Kepercayaan 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.15 dapat diketahui bahwa mayoritas agama 

yang dianut masyarakat Padukuhan adalah agama Islam dengan 

presentase 99,31% diikuti dengan agama Katolik dan Kristen yang 

memiliki persentase yang sama yakni 0,34%. 

 

e. Jumlah Penduduk Cacat Fisik dan Mental 

Tabel 2. 16 Jumlah Penduduk berdasarkan cacat fisik dan mental 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

No Agama Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Islam  867 99,31% 

2. Katolik  3 0,34% 

3. Kristen  3 0,34% 

Jumlah 873 100% 

No Kekurangan Jumlah (Jiwa) Persentase 

1. Lumpuh  1 10% 

2. Amputasi  1 10% 

3. Mental  4 40% 

4. Tuna Netra 4 40% 

Jumlah 10 100% 
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Berdasarkan tabel 2.16 dapat dilihat bahwa masyarakat Padukuhan 

Karangasem terdapat penderita cacat, baik cacat fisik berupa 

lumpuh, amputasi, dan tuna netra, serta cacat mental. 

3. Keadaan sosial budaya  

a. Sosial 

Masyarakat di Padukuhan Karangasem  tergolong aktif dalan 

kegiatan sosial yang ada di Padukuhan Karangasem, diantaranya ada 

kegiatan gotong royong/kerja bakti, PKK, Posyandu, Yasinan, 

Pengajian, Nyinom, Kenduren, Senam, Karang Taruna.  

 

Tabel 2. 17 Keadaan sosial 

 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

Berdasarkan tabel 2.17 dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Padukuhan Karangasem masih tergolong aktif dalam kegiatan 

maupun organisasi dan kelembagaan. 

No Uraian Jumlah 

1. RT 7 

2. Karang Taruna 1 

3. PKK 1 

4. Posyandu Lansia 1 

5. Posyandu Balita 1 

6. Kelompok Tani 4 

7. Hansip  2 

8. Jaga Warga  1 
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b. Budaya 

Adat Budaya yang diturunkan dari nenek moyang masih 

dilestarikan oleh masyarakat Padukuhan Karangasem, mulai dari 

cara berpakaian, bertutur kata, bertamu, dan bermusyawarah. 

Kegiatan kebudayaan yang masih dilakukan yakni, yasinan, 

kenduren, nyinom, hadroh, dan jathilan. 

 

c. Sarana dan Prasarana 

Fasilitas yang dimiliki warga Padukuhan Karangasem 

terbilang cukup baik seperti tempat ibadah, tempat olahraga, 

sekolah, dan pos ronda. Prasarana yang telah tersedia di Padukuhan 

Karangasem dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. 18 Sarana dan Prasarana 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo 2023 

No Jenis Sarana Ibadah Jumlah 

1. Masjid 4 

2. Mushola 2 

3. PAUD 1 

4. TK 1 

5. SD 1 

6. Lapangan Voli 1 

7. Pos Ronda 7 

8. Pom Mini 1 
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Berdasarkan tabel 2.18 jenis prasarana yang berada di Padukuhan 

Karangasem berjumlah 18 unit, dengan pos ronda berjumlah tujuh 

unit, masjid empat unit, mushola dua unit dan jenis prasarana lain-

lain berjumlah masing masing satu unit. 

C. Gambaran umum Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

1. Sejarah Terbentuknya Kelompok Wanita Tani 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” merupakan salah satu 

dari KWT yang ada di Kalurahan Sidomulyo yang berada di Padukuhan 

Karangasem. Kalurahan Sidomulyo memiliki 5 kelembagaan KWT 

yang sudah terbentuk, dan dengan hadirnya KWT di Padukuhan 

Karangasem menjadi penambah kelembagaan KWT di Kalurahan 

Sidomulyo. Perhatian Pemerintah Kalurahan Sidomulyo terhadap 

kelembagaan KWT di Padukuhan Karangasem mampu berkembang, 

baik secara kelembagaan maupun dalam praktik lapangan. 

KWT “Mekar Lestari” berdiri melalui Program yang dibawakan 

oleh Himpinan Mahasiswa Pembangunan Masyarakat Desa (HIMA 

PMD) dari STPMD “APMD” Yogyakarta, Program tersebut adalah 

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa (P2MD) yang 

diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 

Kemendikbudristek. Pada awalnya, mahasiswa HIMA PMD melakukan 

sebuah ajang P2MD ini yang diikuti oleh kampus vokasi secara nasional 

dengan mengajukan proposal kegiatan. Upaya dan kerja keras dari 

mahasiswa, proposal yang telah diajukan kemudian lolos tahap 1 yang 

prosesnya melalui presentasi.  
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Dengan adanya semangat dan antusias penuh dari masyarakat 

Padukuhan Karangasem, program ini bisa diterima dan bersama-sama 

membangun tujuan bersama. Kelompok Wanita Tani Mekar Lestari 

dibentuk pada tanggal 09 Oktober 2023. Kelompok Wanita Tani Mekar 

Lestari merupakan satu-satunya Kelompok Wanita Tani yang ada di 

Padukuhan Karangasem Kalurahan Sidomulyo Kapanewon Pengasih 

Kabupaten Kulon Progo. Kelompok Wanita Tani ini beranggotakan 30 

anggota yang terdiri dari warga Padukuhan Karangasem yang dipimpin 

oleh Sri Haryati selaku ibu dukuh karangasem yang tentunya didukung 

penuh oleh Dukuh Karangasem, PPL Kalurahan Sidomulyo, dan 

pemerintah Kalurahan Sidomulyo. Sebagai Kelompok Wanita Tani yang 

masih baru Kelompok Wanita Tani Mekar Lestari berkembang pesat dan 

selalu berusaha membangun kemandirian dan kesejahteraan wanita di 

Padukuhan Karangasem.  

 

1. Visi dan misi kelompok Wanita tani 

a. Visi 

“Mewujudkan Masyarakat Wanita Tani yang Mandiri, Aktif, dan 

Kreatif”. 

b. Misi 

1. Melaksanakan kegiatan bidang pertanian 

2. Melaksanakan kegiatan pengolahan pangan Lestari 

3. melaksanakan kegiatan pemanfaatan lahan di lingkungan sekitar 
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2. Tujuan kelompok Wanita tani 

Adapun tujuan Kelompok Wanita Tani sebagai berikut: 

a. Memperlancar kegiatan Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

dalam mengelola Lembaga 

b. Memberikan pengetahuan tentang cara penanaman yang baik dan 

benar serta perawatanya 

c. Memberikan keterampilan, pengetahuan, dan keterampilan 

ekonomi bagi anggota dan masyarakat. 

d. meningkatkan kelembagaan dan kerjasama antar anggota. 
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3. Struktur dan tugas kelompok Wanita tani 

3.1 Struktur Organisasi 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

KELOMPOK WANITA TANI “MEKAR LESTARI” 

PADUKUHAN KARANGASEM, KALURAHAN SIDOMULYO,  

KAPANEWON PENGASIH, KULON PROGO, DAERAH ISTIMEWA 

YOGYAKARTA 
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4.2 Tugas Kepengurusan 

Menurut Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD-ART) 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” berikut tugas dan tanggung 

jawab pengurus; 

a. Menyusun rencana anggaran dasar dan anggaran rumah tangga  

b. Membuat rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan 

belanja organisasi (RAPBO) 

c. Melaksanakan tugas tugas Kelompok Wanita Tani 

d. Memimpin organisasi Kelompok Wanita Tani  

e. Menyelenggarakan rapat pengurus/anggota baik secara berkala 

maupun sewaktu waktu sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan  

f. Memberikan pelayanan yang sama kepada setiap anggota dan 

memelihara kerukunan diantara anggota dan menjauhkan segala 

hal-hal yang dapat menimbulkan perselisihan  

g. Mengusahakan adanya dana tambahan diluar iuran baik yang 

berasal dari subsidi pemerintah maupun dana-dana lainnya. 

 

1. Jumlah Anggota 

Pada awal pembentukan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

“Mekar Lestari” berjumlahkan 30 anggota wanita yang berusia 

produktif dan berasal dari Padukuhan Karangasem. 
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2. Logo dan Makna Logo Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

Mekar Lestari memiliki dan harapan bahwa kelompok akan selalu 

hidup  

Gambar 2. 2 Logo Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

 

Arti dari logo Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” adalah 

sebagai berikut; 

a. Bentuk U: Bentuk U mewakili persatuan, solidaritas, serta kerja 

sama. Ini menunjukkan bahwa anggota organisasi KWT saling 

mendukung dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

mereka.  

b. Warna Kuning: Warna kuning melambangkan kebahagiaan, 

optimisme, dan energi positif. Ini mencerminkan semangat 

positif yang ada dalam komunitas KWT yang ingin memajukan 

kehidupan anggotanya dan masyarakat yang lebih luas. 

c. Gambar Padi dan Kapas: Padi dan kapas pada logo 

melambangkan dua produk pertanian utama. Ini menandakan 

peran penting wanita dalam bidang pertanian dan pengolahan 
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hasil pertanian, serta kemakmuran dan potensi pertanian di 

Indonesia. 

d. Tangan yang Menyangga Tanaman: Tangan melambangkan 

dukungan, pertumbuhan, dan perawatan tanaman. Ini 

mencerminkan peran anggota KWT dalam memelihara 

pertanian dan menjaga keseimbangan alam demi masa depan 

yang lebih baik. 

e. Secara keseluruhan, logo KWT ini menggambarkan nilai-nilai 

persatuan, kerjasama, dan dedikasi anggota KWT dalam 

mempromosikan keberlanjutan, pertumbuhan, dan 

kemakmuran dalam sektor pertanian. 
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BAB IV PENUTUP 

Dengan memanjatkan puja dan puji Syukur kepada Allah SWT yang selalu 

membrikan Rahmat-Nya dalam setiap perjalanan hidup penulis hingga akhirnya 

penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir (LTA) ini dengan baik. Penulis 

menyadari bahwasannya masih banyak kekurangan dalam penyusunan Laporan 

Tugas Akhir ini. Oleh karena itu penulis dengan senang hati menerima kritikan dan 

saran yang membangun demi kebaikan di masa yang akan datang dan demi 

kempurnaan Laporan Tugas Akhir ini.  

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Bapak Drs. Hardjono, M.Si 

selaku dosen pembimbing yang telah banyak membantu serta membimbing penulis 

dalam proses penyusunan Laporan Tugas Akhir (LTA) ini selesai. Penulis juga 

mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu proses 

penyelesaian laporan ini.  

Akhir kata semoga Laporan Tugas Akhir (LTA) ini memberikan manfaat 

bagi semua orang khususnya bagi penulis, pembaca serta bagi kampus STPMD 

“APMD” Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Curriculum Vitae 

CURICCULUM VITAE 

 

 

 

Nama Lengkap   Dhiya Fathi Harpansa 

Alamat Jl. Raya Sukoharjo 

KM 3, Wonokerto 

RT 06 RW 03, 

Leksono, Wonosobo, 

Jawa Tengah 

Tempat,tanggal lahir Wonosobo, 18 November 2002 
Jenis Kelamin Perempuan 
Agama Islam 
Tinggi badan 158 cm 
Berat Badan 48 kg 
Golongan darah B 
Email dfathiharpansa@gmail.com  
No Telepon +6285713678280 
Status Belum Menikah 

  

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

JENJANG INSTITUSI BIDANG ILMU TAHUN 

LULUS 

SD SD N 2 
JLAMPRANG 

- 2015 

SMP SMP N 1 LEKSONO - 2018 
SMA SMA 

MUHAMMADIYAH 
WONOSOBO 

IPS 2021 

D3 STPMD”APMD” 
YOGYAKARTA 

Pembangunan 
Masyarakat 

Desa 

2021 – 
Sekarang 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

 

NAMA ORGANISASI JABATAN WAKTU 

Ekstrakurikurel Paduan 

Suara SMP 

Anggota 2016-2018 

Ekstrakurikurel Tari SMP Anggota  2016-2017 

 

mailto:dfathiharpansa@gmail.com
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Ekstrakurikurel Tapak 

Suci SMP 

Anggota 2016-2018 

Ekstrakurikurel Tapak 

Suci SMA 

Anggota 2018-2021 

Himpunan Mahasiswa 

Prodi Pembangunan 

Masyarakat Desa 

Ketua Koor Humas dan 

Kominfo 

2022- 2023 

 

SERTIFIKAT dan PELATIHAN 

 

JENIS KEGIATAN SEBAGAI WAKTU 

SERTIFIKAT Adaptasi Lingkungan 

Kampus (ALKam) tema 

“Bersatu Mewujudkan Desa 

Kuat Indonesia Maju”  

Peserta 2021 

SERTIFIKAT Pelatihan LKMM bagi 

Mahasiswa Angkatan 2021-

2022 

Peserta 2021 

SERTIFIKAT 

Sapa Alumni Kerjasama 

Prodi PMD-DIII STPMD 

“APMD” Kapemada Dan 

HIMA PMD  

Peserta 2021 

SERTIFIKAT 

MEREKAT 1 Tema “Belajar 

Bersama Untuk Eksistensi 

Desa Yang Lebih Baik” 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT 

SAPA ALUMNI Prodi 

Pembungunan Masyarakat 

Desa D-III STPMD “APMD” 

Webinar Desa 

317,Kreatif,Inovatif, dan 

Berkelanjutan 

Panitia 2022 

SERTIFIKAT Makrab HIMA PMD “Tanam 

Kebersamaan Pupuk 

Persahabatan Hasilkan 

Persaudaraan” 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT Pelatihan Komputer bagi 

Mahasiswa Anggakatan 2021 

Panitia 2022 

SERTIFIKAT Pelatihan Bahasa Inggris bagi 

Mahasiswa angkatan 2021 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT Makrab HIMA PMD 

“Menumbuhkan Jiwa 

Solidaritas Bersama Kita 

Berkualitas” 

Panitia 2023 

SERTIFIKAT MEREKAT HIMA PMD 

“Cinta Budaya, Etika dan 

Panitia  2023 
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Bahasa sebagai Eksistensi 

Jati Diri Bangsa” 

SERTIFIKAT Pelatihan Publick Speaking  Panitia 2023 

SERTIFIKAT Pelatihan Siklus Desa bagi 

mahasiswa Angkatan 2021 

Peserta 2023 

Merdeka 

Belajar Kampus 

Merdeka 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (P2MD) 

 2023 
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Lampiran 2  Surat Pernyataan Hasil Survei dan Kesediaan Kerjasama 
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Pelaksanaan P2MD 
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Lampiran 4  Surat Lolos Pendanaan P2MD 
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Lampiran 5 Foto Kegiatan Dari 6 Oktober 2023 – 11 Januari 2024 

 

Koordinasi BPP Pengasih 

 

Audiensi Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan 

 

Koordinasi Dukuh Karangasem 

 

Perkenalan Anggota KWT 

 

Pengisian Daftar Hadir 

 

Focus Group Disscussion 
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Pengisian Kuesioner 

 

Sosialisasi babonisasi dan pangan 

lestari 

 

Pemantauan babon  
 

Lahan babonisasi 

 

Babon  

 

Penyerahan babon ke KWT 
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Materi Pelatihan Pupuk 

 

Penyiraman Molase dan EM4 

 

Molase 

 

EM4 

 

Penggilingan Pupuk 
 

Pupuk siap pakai 
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Kandang ayam 

 

Ayam bertelur 

 

Perawatan tanaman 
 

Monitoring dan Kunjungan Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan 
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Penyampaian keberhasilan 

program kepada Dinas dan 

Kalurahan 

 

Perpisahan 
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Lampiran 6  Daftar Hadir Kegiatan 

1. Perkenalan kepada Anggota Kelompok Wanita Tani “Mekar 

Lestari”dan FGD 

 



76 
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2. Sosialisasi Pertanian dan Pemanfaatan Pekarangan 
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3. Penyerahan Bibit Tanaman 
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4. Pelatihan Pembuatan Pupuk 
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5. Monitoring dan Evaluasi 
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6. Pengolahan Hasil Tanaman 
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Lampiran 7 Rekapitulasi Kegiatan Magang 

No Hari/Tanggal Kegiatan Jam 

1 Selasa, 21 Maret 2023 Survei lokasi kegiatan P2MD 7 jam 

2 Kamis, 23 Maret 2023 Observasi lapangan 8 jam 

3 Senin, 27 Maret 2023 Penandatanganan surat Kerjasama 

dengan Lurah dan Kepala wilayah 

Padukuhan Karangasem di 

Kalurahan Sidomulyo 
5 jam 

4 Kamis, 07 Oktober 2023 Persiapan koordinasi dan 

pembuatan surat permohonan 

audiensi 
3 jam 

5 Jum'at, 06 Oktober 2023 Koordinasi Kegiatan P2MD 

dengan pihak Kalurahan 

Sidomulyo 
5 jam 

6 Jum'at, 06 Oktober 2024 Penyampaian surat ijin kegiatan 

P2MD 3 jam 

7 Jum'at, 06 Oktober 2025 Penyampaian surat permohonan 

audiensi ke dinas 3 jam 

8 Jum'at, 06 Oktober 2026 Koordinasi kegiatan P2MD 

dengan pihak Padukuhan 

Karangasem 
3 jam 

9 Sabtu, 09 Oktober 2023 Pembuatan surat, kuesioner, dan 

daftar hadir 5 jam 

10 Minggu, 08 Oktober 2023 Persiapan FGD dan Diskusi 4 jam 

11 Senin, 9 Oktober 2023 Audiensi dengan Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kulon 

Progo 
4 jam 

12 Senin, 9 Oktober 2023 Koordinasi kegiatan P2MD 

dengan BPP Pengasih 3 jam 

13 Senin, 9 Oktober 2023 Perkenalan kepada masyarakat 2 jam 

14 Senin, 9 Oktober 2023 FGD permasalahan dan 

pembentuka KWT bersama 

kelompok sasaran 
4 jam 

15 Jum'at, 13 Oktober 2023 Persiapan alat, bahan, dan 

pembuatan kuesioner 5 jam 

16 Sabtu, 14 Oktober 2023 Sosialisasi Penyuluhan Pertanian 

kepada Ibu-Ibu KWT Padukuhan 

Karangasem 
3 jam 

17 Sabtu, 14 Oktober 2023 Pengisian Kuesioner 2 jam 

18 Minggu, 15 Oktober 2023 Persiapan media tanam  6 jam 
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19 Minggu, 15 Oktober 2023 Penyerahan babon 2 jam 

20 Rabu, 18 Oktober 2023 Persiapan pelatihan pembuatan 

pupuk 5 jam 

21 Kamis, 19 Oktober 2023 Pelatihan pembuatan pupuk 5 jam 

22 Kamis, 19 Oktober 2023 Penanaman bibit 3 jam 

23 Sabtu, 21 Oktober 2023 Kerja bakti 7 jam 

24 Sabtu, 21 Oktober 2023 Perawatan Tanaman 3 jam 

25 Kamis, 26 Oktober 2023 Perawatan Tanaman 3 jam 

26 Kamis, 26 Oktober 2023 Monitoring 3 jam 

27 Senin, 30 Oktober 2023 Perawatan Tanaman 3 jam 

28 Senin, 30 Oktober 2023 Monitoring 3 jam 

29 Jum;at, 3 November 2023 Pertemuan Perdana KWT 4 jam 

30 Rabu, 15 November 2023 Pemantauan Kondisi Tanaman 3 jam 

31 Sabtu, 18 November 2023 Perawatan Tanaman 3 jam 

32 Minggu, 19 November 2023 Kerja bakti 6 jam 

33 Minggu, 26 November 2023 Monitoring 3 jam 

34 Senin, 27 November 2023 Persiapan alat dan bahan 

pengolahan tanaman 3 jam 

35 Jum'at, 1 Desember 2023 Persiapan alat dan bahan 

pengolahan tanaman 5 jam 

36 Sabtu, 2 Desember 2023 Pengolahan Pangan Lestari 5 jam 

37 Kamis, 28 Desember 2023 Panen Terong 3 jam 

38 Sabtu, 6 Januari 2024 Panen Terong 3 jam 

39 Senin, 8 Januari 2024 Persiapan pemaparan program 5 jam 

40 Selasa, 9 Januari 2024 Penyerahan surat ke Dinas 

pertanian dan Ketahanan pangan 

kulon progo, BPP Pengasih, 

Kalurahan Sidomulyo, dan 

Anggota KWT 

8 jam 

41 Selasa, 9 Januari 2024 Panen Terong 3 jam 

42 Rabu, 10 Januari 2024 Persiapan pemaparan kepada dinas 
5 jam 

43 Kamis, 11 Januari 2024 Pemaparan program kepada Dinas 
6 jam 

44 Kamis, 11 Januari 2024 Perpisahan dengan anggota KWT 
8 jam 

Total 185 jam 
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Lampiran 8 Matriks Jadwal Kegiatan 

  

Apr Mei

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4

1 Observasi

2 Penyusunan Proposal P2MD

3 Penguman Lolos Pendanaan

4 Pelaksanaan Magang

5 Penyusunan Laporan

DesemberNovemberOktober JanuariNo Kegiatan

Bulan

Maret
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Lampiran 9  Denah Lokasi Kegiatan Magang 
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